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RINGKASAN 

 

Penggunaan e-learning di pendidikan tinggi telah berkembang sejak akhir tahun 90-an. Dalam 
perkembangannya, penerapan e-learning dalam proses pembelajaran berjalan lambat. Penerapan 
penuh e-learning baru dilakukan 20 tahun kemudian setelah pandemi Covid-19 melanda dunia. 
Saat ini e-learning sudah menjadi kebutuhan bagi semua institusi pendidikan. Meskipun saat ini 
e-learning telah diterima sebagai salah satu alternatif untuk melaksanakan proses pembelajaran, 
masih banyak yang belum siap dan menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan, 
mengelola, dan menggunakan e-learning. Untuk mengetahui permasalahan dan tantangan e-
learning secara umum telah dilakukan studi literatur dari studi sebelumnya tentang permasalahan 
dan tantangan e-learning. Selanjutnya dilakukan studi empiris pada lingkungan eLearning untuk 
menggali pengalaman dan perspektif mahasiswa dan dosen di Universitas Esa Unggul. 
Kuesioner dirancang berdasarkan kerangka IT Service Management untuk mendapatkan 
wawasan tentang kepuasan responden secara keseluruhan, ketersediaan fasilitas e-learning, 
kemudahan penggunaan, ketersediaan pedoman, ketersediaan layanan, kendala, dan tanggapan 
dari mahasiswa dan dosen di Esa Universitas Unggul. Berdasarkan hasil studi, diidentifikasi lima 
isu e-learning di Universitas Esa Unggul, yaitu 1) Infrastruktur, 2) Sistem E-learning, 3) 
Dukungan Layanan; 4) Kebijakan; 5) Beban Dosen; serta dua isu tambahan berdasarkan tinjauan 
literatur yang berpeluang memberi dampak pada kualitas pembelajaran jarak jauh, yaitu 6) 
Siswa, dan 7) Kolaborasi. Infrastruktur e-learning merupakan tantangan utama bagi Universitas 
Esa Unggul yang perlu mendapat perhatian khusus, diikuti dengan sistem e-learning dan 
dukungan layanan e-learning.  
 

Kata Kunci: pembelajaran jarak jauh, e-learning, isu, tantangan, ITSM 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pendidikan telah banyak 

diadopsi di perguruan tinggi, salah satunya melalui pemanfaatan e-learning pada proses 

pembelajaran. E-learning dipandang dapat memberikan nilai tambah dengan menyediakan ruang 

interaksi virtual antar sivitas akademik serta akses 24 jam terhadap materi pembelajaran tanpa 

dibatasi oleh waktu dan tempat. Namun demikian, penyelenggaraan e-learning tanpa didukung 

oleh interaksi yang baik dapat menyebabkan e-learning hanya berperan sebagai tempat 

pengarsipan materi bahan ajar dan tugas kuliah, tanpa ada peningkatan interaksi dan suasana 

akademik antar sivitas yang terlibat. Pemindahan ruang interaksi konvensional ke dalam bentuk 

virtual tanpa kesiapan sistem interaksi yang cukup dapat menyebabkan putusnya interaksi dalam 

rantai pembelajaran, yang justru memperburuk hubungan antar entitas dalam sistem, 

dibandingkan dengan cara pembelajaran konvensional. 

E-learning telah berkembang sejak akhir tahun 90-an, namun demikian, adopsi e-

learning berjalan cukup lambat. Baru setelah 20 tahun kemudian, e-learning kini sudah menjadi 

kebutuhan dan telah diimplementasikan secara penuh di seluruh institusi pendidikan sejak 

pandemi Covid-19 melanda dunia. Meskipun saat ini e-learning sudah menjadi kebutuhan dan 

diterima sebagai cara alternatif untuk menjalankan proses pembelajaran, masih banyak pihak 

yang belum siap dan menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan, mengelola, dan 

menggunakan e-learning. 

Studi tentang e-learning yang mengkaji tentang isu dan permasalahan e-learning telah 

banyak dilakukan. Namun demikian, belum ada sebuah best-practice yang tepat untuk 

diterapkan di berbagai kondisi mengingat tantangan yang dihadapi oleh setiap institusi dapat 

berbeda-beda. Ditambah lagi, e-learning merupakan upaya kompleks yang menghadirkan 

tantangan signifikan seiring dengan meningkatnya skala dan kompleksitas berbagai teknologi 

dan model pedagogis (Marshall, 2013). Tantangan dan permasalahan e-learning muncul dari 

berbagai aspek, mulai dari isu tentang individu pembelajar, individu pengajar (Mutisya & 

Makokha, 2016), kolaborasi antara siswa dengan pengajar (Rannastu-Avalos & Siiman, 2020), 

infrastruktur dan platform e-learning (Mutisya & Makokha, 2016), hingga kebijakan dan 

regulasi yang menyertainya (Marshall, 2013). 

Dalam rangka memahami permasalahan penyelenggaraan e-learning di Universitas Esa 

Unggul, dilakukan studi empiris yang mencoba menggali tentang pengalaman mahasiswa dan 

dosen selama menjalani pembelajaran daring penuh yang berlangsung sejak bulan Maret 2020. 
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Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan penelitian berikut ini: (RQ1) Isu dan Tantangan 

apa yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam penerapan pembelajaran daring di 

Universitas Esa Unggul? (RQ2) Bagaimana penelitian terkini tentang penerapan e-learning? 

(RQ3) Apa upaya yang diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran secara berkelanjutan? 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pelaksanaan e-learning perlu memperhatikan kesiapan penyelenggaraan dari seluruh stakeholder 

yang terlibat. Ketidaksiapan partisipan e-learning akan berdampak pada tingkat  keberhasilan 

dan kualitas hasil dan proses pembelajaran. Kemampuan seluruh partisipan dalam memahami 

dan menjalankan perannya menuju tujuan yang telah ditetapkan dipandang sebagai faktor utama 

tercapainya pelaksanaan dan tatakelola e-learning yang baik. Oleh sebab itu, pada penelitian ini, 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut 

1. Isu dan Tantangan apa yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam penerapan 
pembelajaran daring di Universitas Esa Unggul? 

2. Bagaimana penelitian terkini tentang penerapan e-learning?  

3. Apa upaya yang diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran secara berkelanjutan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengidentifikasi isu dan tantangan apa yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam 
penerapan pembelajaran daring di Universitas Esa Unggul 

2. Memperoleh state of the art penelitian terkini tentang tantangan dalam penerapan e-
learning 

3. Memberikan rekomendasi upaya yang diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran 
secara berkelanjutan di Universitas Esa Unggul 

 

1.4. Rencana Target Capaian Tahunan 

Rencana dan target capaian pada penelitian ini adalah diseminasi hasil penelitian pada jurnal 
nasional terakreditasi. 

  



7 

BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Studi tentang e-learning yang mengkaji tentang isu dan permasalahan e-learning telah 

banyak dilakukan. Namun demikian, hingga saat ini kajian tentang e-learning masih terus 

dikembangkan karena tantangan yang dihadapi oleh setiap institusi dapat berbeda-beda dan terus 

berkembang seiring dengan meningkatnya skala dan kompleksitas berbagai teknologi dan model 

pedagogis (Marshall, 2013). Tantangan dan permasalahan e-learning muncul dari berbagai 

aspek, mulai dari isu tentang individu pembelajar, individu pengajar (Mutisya & Makokha, 

2016), kolaborasi antara siswa dengan pengajar (Rannastu-Avalos & Siiman, 2020), 

infrastruktur dan platform e-learning (Mutisya & Makokha, 2016), hingga kebijakan dan 

regulasi yang menyertainya (Marshall, 2013). 

Permasalahan tentang individu pembelajar berkenaan dengan motivasi belajar siswa dan 

kemampuan siswa dalam melakukan regulasi diri (self-regulating) selama proses pembelajaran. 

Hal ini berdampak pada keberlangsungan keikutsertaan siswa dalam proses belajar serta 

keberhasilan belajar siswa. Pembelajaran jarak jauh menyebabkan kendali pengajar terhadap 

siswa rendah sehingga pengajar hanya melakukan sedikit pengawasan terhadap siswanya (Wong 

et al., 2019). Studi yang dilakukan oleh Wong et al. yang mengevaluasi faktor manusia 

menunjukkan bahwa diperlukan dukungan tambahan yang mampu memandu siswa dalam 

mendukung perbedaan tingkat pemahaman siswa agar siswa mampu meregulasi 

pembelajarannya lebih baik dan mencapai keberhasilan akademik yang lebih bagus. 

Permasalahan berikutnya muncul dari sisi pengajar. Berdasarkan sejumlah studi, beban 

pengajar di pembelajaran online lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka 

(Tomei & Douglas, 2019)(Cavanaugh, 2005) (Mutisya & Makokha, 2016). Pada studinya, 

Mutisya memaparkan bahwa beban pengajar tambahan dibutuhkan untuk mengembangkan 

konten pembelajaran digital. Studi Cavanaugh menyimpulkan bahwa diperlukan upaya enam 

kali lebih banyak untuk mengajar di kelas online dibandingkan dengan kelas tatapmuka. Dalam 

studinya, Cavanaugh memasukkan persiapan konten pembelajaran sebagai salah satu kategori 

dalam mengevaluasi beban pengajar. Di samping itu, menurut Tomei dan Cavanaugh, jumlah 

waktu mengajar kelas online meningkat seiring bertambahnya jumlah siswa yang terdaftar. 

Tomei membandingkan waktu pembelajaran tradisional yang dijalankan selama 15 minggu 

dengan waktu pembelajaran online yang dijalankan dalam 8 minggu tanpa memasukkan 

persiapan bahan ajar dalam studinya. Hasilnya menunjukkan bahwa beban pembelajaran online 

meningkat 7 jam lebih banyak dibandingkan pembelajaran tradisional (meningkat 7.8%). Tomei 
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merekomendasikan ukuran kelas ideal untuk pembelajaran online yaitu 12 siswa, dan ukuran 

kelas ideal untuk pembelajaran tradisional adalah 18 siswa (Tomei & Douglas, 2019). 

Isu ketiga yaitu rendahnya kolaborasi diantara siswa itu sendiri maupun antara siswa 

dengan pengajar. Ketiadaan interaksi yang cukup mengakibatkan beberapa siswa merasa 

tertinggal dan tidak terhubung dengan komunitas belajarnya. Interaksi dipercaya mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga pengajar perlu mencoba memasukkan kolaborasi 

dalam proses pembelajaran (Rannastu-Avalos & Siiman, 2020). Tantangan dalam menerapkan 

kolaborasi di pembelajaran jarak jauh berkenaan dengan membangun keberadaan sosial (social 

presence),  yaitu rasa keberadaan bersama dengan orang lain. Hal ini memerlukan kemampuan 

untuk mengkomunikasikan petunjuk sosial dalam menggunakan teknologi. 

Isu keempat adalah infrastruktur. Menurut, kendala iinfrastruktur dan platform e-learning 

merupakan hal umum terjadi pada penerapan e-learning di negara berkembang (Mutisya & 

Makokha, 2016).  

Isu kelima adalah kebijakan yang menyertai e-learning. Menurut Marshall, penerapan e-

learning harus didasarkan pada rencana pengembangan e-learning yang tertulis secara eksplisit 

(Marshall, 2007). Westera mengidentifikasi sejumlah poin strategis untuk perencanaan, meliputi: 

1) mengembangkan dan mengkomunikasikan strategi perubahan; 2) menjelaskan perubahan 

terhadap peran dan tanggung jawab; 3) membangun rencana implementasi yang koheren yang 

menangani seluruh isu yang relevan; 4) menetapkan target eksplisit; 5) memastikan kecukupan 

dukungan; 6) melibatkan seluruh pemangku kepentingan; 6) menjalankan pilot project; 7) 

mempromosikan kesuksesan awal; 8) mengimplementasikan prosedur evaluasi dan responsif 

terhadap umpan balik pengguna; 9) mengatasi pemeliharaan dan peningkatan berkelanjutan 

(Westera, 2004).   
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

Studi terhadap lingkungan e-learning dilakukan melalui wawancara kepada 

penyelenggara dan survei untuk memperoleh pengalaman dosen dan mahasiswa selama 

menjalani pembelajaran jarak jauh. Kuesioner dirancang berdasarkan kerangka kerja manajemen 

layanan teknologi informasi yang terdiri atas 6 pertanyaan dalam bentuk skala likert dan 3 

pertanyaan terbuka. Survei ini dirancang untuk mengetahui demografi responden, kepuasan, 

ketersediaan fasilitas akses, kemudahan penggunaan, ketersediaan panduan, ketersediaan 

layanan, kendala, gambaran umum e-learning menurut responden, dan feedback dari responden 

dalam menggunakan e-learning di Universitas Esa Unggul.  

Survei dilakukan dalam rentang waktu 3-10 Oktober 2020 dengan menggunakan metode 

convenience sampling. Survei ini melibatkan dosen dan mahasiswa yang berasal dari 10 Fakultas 

berbeda di Universitas Esa Unggul. Survei didistribusikan melalui group WhatsApp dosen yang 

kemudian dibantu disebarkan secara sukarela oleh responden dosen kepada mahasiswanya 

masing-masing. Populasi terdiri dari 546 dosen dan 13.935 mahasiswa yang terdaftar di 10 

Fakultas di Universitas Esa Unggul. Dengan convenient sample, survei ini melibatkan 517 

responden yang terdiri atas 87 dosen dan 430 mahasiswa. Hasil survei ini kemudian dianalisis 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan peluang pengembangan e-learning di Universitas Esa 

Unggul di masa mendatang. 

 

    



10 

BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 
 

Pada bagian ini, dijelaskan sejarah perkembangan adopsi e-learning di Universitas Esa Unggul 

serta hasil studi empiris tentang pengalaman mahasiswa dan dosen selama menjalani proses 

pembelajaran secara daring. 

Perkembangan Adopsi E-Learning di Universitas Esa Unggul 

Universitas Esa Unggul telah menginisiasi program e-learning sejak awal tahun 2000-an. 

Pada awalnya, e-learning hanya dimanfaatkan sebagai pelengkap aktivitas pembelajaran tatap 

muka untuk menyimpan repositori bahan ajar dosen. Selanjutnya, pemanfaatan e-learning mulai 

ditingkatkan sejak tahun 2017, dimana aktivitas e-learning diselenggarakan secara hybrid 

(campuran antara aktivitas online dan tatap muka) dengan skema 8 tatap muka – 6 daring. Pada 

skema ini, pertemuan tatap muka diselenggarakan di 3 pertemuan pertama, selanjutnya 

pertemuan tatap muka dan daring dilakukan secara bergantian dari pertemuan 4 sampai 14. 

Selanjutnya, pemanfaatan e-learning kembali ditingkatkan di pertengahan tahun 2018, dimana 

skema online ditambah menjadi 3 tatap muka – 11 daring, dengan peningkatan jumlah 

matakuliah yang diselenggarakan secara daring hingga 50% dari seluruh matakuliah. 

Perkembangan e-learning di Universitas Esa Unggul sebelum pandemi yaitu di tahun 2019, 

dimana e-learning digunakan untuk menyelenggarakan perkuliahan jarak jauh (pembelajaran 

daring penuh). Meskipun UEU telah melakukan peningkatan pemanfaatan e-learning secara 

bertahap, adopsi pembelajaran daring paska pandemi tidak bebas dari permasalahan. Penerapan 

e-learning secara penuh untuk 100% kelas belum pernah diagendakan sebelumnya sehingga 

banyak terjadi kendala di bidang infrastruktur dan kesiapan penggunanya. Hal ini 

mengakibatkan meningkatnya beban dan berkurangnya produktivitas dosen, mahasiswa, maupun 

penyelenggara.  

Hasil Survei 

Sebanyak 510 berpartisipasi mengisi kuesioner, yang terdiri atas 86 dosen dan 424 

mahasiswa dari 10 Fakultas di Universitas Esa Unggul. Berdasarkan demografi responden yang 

ditunjukkan Tabel 1, sebagian besar responden adalah pengguna baru e-learning (sebanyak 

55.9% menggunakan e-learning kurang dari 1 tahun) dan perangkat e-learning yang paling 

banyak digunakan adalah laptop (sebanyak 70.6%). 
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Tabel 1 Karakteristik Partisipan Per Kelompok Dosen dan Mahasiswa 

 

 

 Jumlah (%) 

Dosen 

(N=86) 

Jumlah (%) 

Mahasiswa 

(N=424) 

Fakultas Fakultas Ilmu Komputer 33 (38.4%) 107 (25.2%) 

 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 5 (5.8%) 31 (7.3%) 

 
Fakultas Psikologi 2 (2.3%) 1 (0.2%) 

 
Fakultas Komunikasi 5 (5.8%) 125 (29.5%) 

 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 11 (12.8%) 118 (27.8%) 

 
Fakultas Hukum 8 (9.3%) 2 (0.5%) 

 
Fakultas Fisioterapi 3 (3.5%) 19 (4.5%) 

 
Fakultas Ilmu Kesehatan 10 (11.6%) 3 (0.7%) 

 
Fakultas Desain dan Industri Kreatif 3 (3.5%) 12 (2.8%) 

 
Fakultas Teknik 3 (3.5%) 4 (0.9%) 

 
Pascasarjana 1 (1.2%) 0 (0.0%) 

 
Lain-Lain 2 (2.3%) 2 (0.5%) 

Lama  "< 1 Tahun" 24 (27.9%) 261 (61.6%) 

Mengguna- "1-2 Tahun" 20 (23.3%) 135 (31.8%) 

kan  "3-5 Tahun" 28 (32.6%) 26 (6.1%) 

E-learning "> 5 Tahun" 14 (16.3%) 2 (0.5%) 

Lokasi Akses  Rumah/ Kos 79 (91.9%) 390 (92.0%) 

E-learning Kampus Universitas Esa Unggul 3 (3.5%) 2 (0.5%) 

 
Kafe/ Tempat Umum 0 (0.0%) 4 (0.9%) 

 

Lain-Lain (misalnya kantor lain, 

coworking space, dll) 4 (4.7%) 28 (6.6%) 

Perangkat Smart Phone 4 (4.7%) 77 (18.2%) 

 
Laptop 67 (77.9%) 293 (69.1%) 

 
Komputer/ Desktop 15 (17.4%) 54 (12.7%) 
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Untuk memudahkan memahami tingkat kepuasan responden, 5 skala likert kuesioner 

disederhanakan menjadi 3 skala, yaitu puas, netral, dan tidak puas. Kepuasan keseluruhan 

partisipan adalah 34.7%, meliputi tingkat kepuasan dosen sebesar 33.7% dan tingkat kepuasan 

mahasiswa sebesar 34.9% yang ditunjukkan pada Tabel 2. Tingkat kepuasan lebih tinggi pada 

mahasiswa yang baru menggunakan e-learning < 1 tahun (sebanyak 71.6% dari populasi 

mahasiswa yang menyatakan puas). Sedangkan untuk kelompok dosen, kepuasan dosen tidak 

dipengaruhi oleh lama penggunaan e-learning yang ditunjukkan distribusi yang tidak berbeda 

jauh di kategori penggunaan e-learning. Hal ini menunjukkan bahwa lama penggunaan e-

learning tidak berpengaruh pada tingkat kepuasan penggunanya. 

Berdasarkan Tabel 2, sentimen negatif terhadap sistem e-learning sangat tinggi, yaitu 

lebih dari 97% mahasiswa dan dosen mengalami kendala dalam penggunaan e-learning. Meski 

demikian, sentimen negatif terhadap layanan e-learning lebih rendah dibandingkan dengan 

sentimen sistem e-learning, sebanyak lebih dari 34.9% untuk kelompok dosen dan 23.3% untuk 

kelompok mahasiswa. 

 
Tabel 2 Tingkat Kepuasan dan Sentimen Partisipan 

 

 Jumlah (%) 

Dosen 

(N=86) 

Jumlah (%) 

Mahasiswa 

(N=424) 

Tingkat Kepuasan Puas 29 33.7% 148 34.9% 

Netral 27 31.4% 177 41.7% 

Tidak Puas 30 34.9% 99 23.3% 

Sentimen 

Sistem E-learning 

Positif 1 1.2% 11 2.6% 

Netral 0 0.0% 1 0.2% 

Negatif 85 98.8% 412 97.2% 

Sentimen 

Layanan E-learning 

Positif 29 33.7% 148 34.9% 

Netral 27 31.4% 177 41.7% 

Negatif 30 34.9% 99 23.3% 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 3, ketersediaan sarana dan prasarana e-learning sudah 

mencukupi bagi 39.5% dosen dan 40.8% mahasiswa. Kepuasan pengguna dalam menggunakan 

fitur diskusi sinkron juga cukup tinggi, 60.5% untuk dosen dan 52.5% untuk mahasiswa. 

Kemudahan akses terhadap panduan terkait e-learning dipandang masih rendah untuk 39.5% 
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kelompok dosen, namun mencukupi bagi 46.2% mahasiswa. Untuk ketersediaan dukungan 

layanan bantuan (help desk), baik dosen maupun mahasiswa merasa masih belum mencukupi, 

yaitu sebesar 50% dosen dan 43.9% mahasiswa merasa tidak puas dengan dukungan layanan 

bantuan. 

 

Tabel 3 Kepuasan Manajemen Layanan E-Learning Universitas Esa Unggul 

  

Jumlah (%) 

Dosen 

(N=86) 

Jumlah (%) 

Mahasiswa 

(N=424) 

Kepuasan E-learning Puas 29 33.7% 148 34.9% 
 

Netral 27 31.4% 177 41.7% 
 

Tidak Puas 30 34.9% 99 23.3% 

Ketersediaan Sarana dan 

Prasarana 

Mencukupi 34 39.5% 173 40.8% 

Netral 23 26.7% 132 31.1% 

Tidak Mencukupi 29 33.7% 119 28.1% 

Kemudahan Fitur Diskusi 

Sinkron 

Mudah 52 60.5% 224 52.8% 

Netral 17 19.8% 143 33.7% 

Tidak Mudah 17 19.8% 57 13.4% 

Kemudahan Akses 

Terhadap Panduan dan 

Dokumentasi terkait 

Layanan E-Learning 

Mudah 22 25.6% 196 46.2% 

Netral 30 34.9% 158 37.3% 

Tidak Mudah 34 39.5% 70 16.5% 

Pelatihan Penggunaan  

E-learning 

Mencukupi 23 26.7% 206 48.6% 

Netral 25 29.1% 120 28.3% 

Tidak Mencukupi 38 44.2% 98 23.1% 

Ketersediaan Layanan 

Bantuan (Helpdesk) 

Puas 19 22.1% 111 26.2% 

Netral 24 27.9% 127 30.0% 

Tidak Puas 43 50.0% 186 43.9% 

 

Kuesioner juga mencakup pertanyaan terbuka yang menggali kendala serta masukan bagi 

perbaikan e-learning dari responden. Berdasarkan pengalaman dan masukan responden, isu e-

learning di Universitas Esa Unggul dikelompokkan ke dalam 6 kategori, yaitu infrastruktur, 
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Isu berikutnya berkenaan dengan konfigurasi e-learning. UEU menerapkan sistem e-

learning versi terbaru serta mengintegrasikan sistem e-learning dengan sistem informasi 

akademik (SIAKAD). Hal ini bertujuan untuk mengotomasi proses unggah materi berulang yang 

sebelumnya harus dilakukan sendiri oleh dosen. Namun demikian, karena integrasi sistem 

dilakukan oleh pihak ketiga, kendala yang dialami selama proses sinkronisasi otomatis antara 

siakad dan e-learning yang terjadi tidak dapat segera diketahui penyebabnya dengan segera. Hal 

ini juga mengakibatkan turunnya produktivitas dosen dan mahasiswa, sebab dosen harus 

melakukan konfigurasi ulang sendiri serta mengupload ulang kembali bahan ajar yang tidak 

berhasil tersinkronisasi. Dari sisi mahasiswa, hal ini berdampak pada keterlambatan ketersediaan 

bahan ajar sehingga beban mahasiswa menjadi menumpuk di akhir sesi. 

Isu ketiga yaitu berkaitan dengan masalah kebijakan. Regulasi terkait e-learning sering 

mengalami perubahan mendadak sehingga kurang tersosialisasikan dengan baik khususnya ke 

dosen. Di samping itu, perubahan regulasi yang mendadak juga berdampak pada tingginya 

beban dosen dalam mempersiapkan bahan ajar dan dalam proses pembelajaran. 

Isu keempat berkenaan dengan dukungan layanan yang rendah. Hal ini disebabkan 

karena tingginya permasalahan yang dialami oleh dosen dan mahasiswa yang bersumber dari 

permasalahan infrastruktur e-learning. Keterbatasan staf pendukung dan tingginya permasalahan 

sistem mengakibatkan tidak semua keluhan dosen dan mahasiswa dapat ditangani oleh staf 

pendukung dengan baik. Keluhan pengguna belum dikelola secara formal, hanya dibuka melalui 

grup Telegram, sehingga daftar keluhan dan tindak lanjutnya juga tidak tercatat dengan baik. Di 

samping itu, pergantian sistem e-learning yang baru dilakukan oleh IT tanpa ada pemberitahuan, 

sehingga sejumlah dosen kehilangan bahan ajar yang pernah diunggah sebelumnya dan harus 

mengunggah ulang kembali. 

Isu kelima yaitu tingginya beban, yang akan difokuskan pada tingginya beban dosen. 

Kebijakan pembelajaran e-learning yang disamakan dengan pembelajaran tatapmuka juga 

menambah beban dosen dalam proses pembelajaran. Kelas tradisional dan kelas e-learning 

sama-sama diselenggarakan dalam 14 minggu, namun dengan jumlah mahasiswa yang terdaftar 

per kelas 50% lebih banyak dari kelas tatapmuka. Di kelas tradisional, maksimum kapasitas 

kelas yang tersedia adalah 40 mahasiswa per kelas. Di kelas e-learning, maksimum kapasitas 

kelas ditingkatkan menjadi 60 mahasiswa per kelas. Adanya tambahan kewajiban bagi dosen 

untuk melakukan asesmen tugas setiap minggunya juga menambah beban dosen. Selain itu, 

tambahan kewajiban dosen untuk mempersiapkan bahan pembelajaran berupa modul, kuis, dan 

tugas setiap minggunya juga menyebabkan beban dosen meningkat jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelas tatap muka.  
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BAB 5  

KESIMPULAN 

 
Kemajuan teknologi dan metode pedagogi membuat kompleksitas pembelajaran jarak jauh terus 

meningkat dan menjadi domain penelitian lintas disiplin yang menarik untuk ditelaah. Pandemi 

Covid-19 telah berkontribusi mengakselerasi adopsi e-learning di perguruan tinggi serta juga 

menunjukkan dengan jelas isu dan tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi. Hasil survei 

terhadap kepuasan dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa kepuasan pengguna terhadap  

manajemen layanan e-learning secara keseluruhan masih rendah. Berdasarkan hasil studi, 

diidentifikasi lima isu dan tantangan e-learning di Universitas Esa Unggul, yaitu 1) Infrastruktur, 

2) Sistem E-learning, 3) Dukungan Layanan; 4) Kebijakan; 5) Beban Dosen; serta dua isu 

tambahan berdasarkan tinjauan literatur yang berpeluang memberi dampak pada kualitas 

pembelajaran jarak jauh, yaitu 6) Siswa, dan 7) Kolaborasi. Infrastruktur e-learning merupakan 

tantangan utama bagi Universitas Esa Unggul yang perlu mendapat perhatian khusus, diikuti 

dengan sistem e-learning dan dukungan layanan e-learning. Rekomendasi peningkatan e-

learning diharapkan dapat mengkontribusi bagi penelitian dan pengembangan e-learning secara 

berkelanjutan. 
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